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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya dan manfaat (cost and benefit
analysis) dari rencana pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Kantor
Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan. Dari sisi biaya, perhitungan mencakup
investasi awal, biaya operasi dan pemeliharaan, serta umur ekonomis sistem. Manfaat
yang ditinjau meliputi penghematan biaya listrik dari jaringan, peningkatan keandalan
pasokan energi untuk operasional kantor, serta kontribusi terhadap pencapaian target
energi terbarukan nasional. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran
kelayakan finansial melalui indikator seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate
of Return (IRR), dan Payback Period, sekaligus menilai potensi manfaat non-finansial
berupa pengurangan ketergantungan pada energi fosil dan pengurangan emisi karbon.
Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi PLN dalam mengimplementasikan PLTS sebagai bagian dari strategi transisi

energi yang berkelanjutan.

Kata kunci: PLTS, analisis biaya-manfaat, PLN, energi terbarukan, Kuala Kapuas.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the costs and benefits of installing a Solar
Power Plant (PLTS) at the PLN UP3 Kuala Kapuas office. The analysis
covers technical, economic, and environmental aspects. On the cost side,
the calculation includes initial investment, operation and maintenance
expenses, as well as the economic lifetime of the system. The benefits
considered include savings on electricity expenses from the grid,
improvement of energy supply reliability for office operations, and
contribution to the achievement of the national renewable energy target.
The results of the analysis are expected to provide an overview of financial
feasibility through indicators such as Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), and Payback Period, while also evaluating non-
financial benefits such as reducing dependence on fossil energy and
lowering carbon emissions. The conclusion of this study is expected to
serve as a basis for decision-making by PLN in implementing solar power

as part of a sustainable energy transition strategy.

Keywords: Solar power plant, cost-benefit analysis, PLN, renewable

energy, Kuala Kapuas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi gaya hidup manusia
masa kini. Penggabungan sumber energi terbarukan ke dalam kehidupan sehari-hari
semakin menjadi landasan, untuk memenuhi kebutuhan industri, transportasi, dan
kebutuhan rumah tangga. Data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
menunjukkan bahwa konsumsi listrik per kapita Indonesia akan melampaui 1.173 kWh
pada tahun 2022, menandai peningkatan hampir 4% dari tahun sebelumnya dan
berpotensi mencetak rekor baru di masa depan. Perkiraan menunjukkan bahwa
konsumsi listrik akan naik menjadi 1.172 kWh per kapita pada tahun 2023, dengan
proyeksi pertumbuhan yang terus berlanjut seiring dengan ekspansi ekonomi Indonesia
yang diantisipasi akan mencapai 5,3% pada tahun 2024 [1]

Di Indonesia, PT PLN (Perusahaan Listrik Negara) masih menjadi perusahaan
yang paling banyak didedikasikan untuk memasok listrik untuk memenuhi kebutuhan
energi seluruh penduduk. Pemerintah telah mengeluarkan arahan kepada PT PLN
untuk menyelaraskan daftar distribusinya dengan UU No. 15 tahun 1985 untuk
memfasilitasi pembangunan ekonomi. Meskipun demikian, PT PLN menghadapi
tantangan dalam memenuhi permintaan energi listrik di seluruh Indonesia [2].
Kebijakan Energi Nasional (NEP) ditetapkan untuk mencapai elektrifikasi penuh pada
tahun 2025. Diproyeksikan bahwa kapasitas energi terbarukan akan meningkat menjadi
sekitar 115 GW pada tahun tersebut, dengan target setidaknya 23% energi nasional
berasal dari sumber terbarukan pada tahun 2025, dan meningkat menjadi 31% pada
tahun 2050. Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik nasional, ada kebutuhan
mendesak untuk pengembangan infrastruktur listrik skala kecil dan besar, dengan fokus
pada integrasi sumber-sumber energi baru. D1 antara sumber-sumber tersebut, energi
surya merupakan sumber yang menjanjikan untuk dimanfaatkan.

Asral dkk. (2019) menjelaskan bahwa Pembangkit Listrik Tenaga Fotovoltaik
(PLTS), yang juga dikenal sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), adalah



sistem kelistrikan yang memanfaatkan sinar matahari harian untuk menghasilkan
energi listrik melalui proses konversi [3]. Dalam konteks Indonesia, potensi
pemanfaatan energi surya sebagai sumber tenaga listrik sangat tinggi, karena posisi
geografis Indonesia yang berada di daerah khatulistiwa, sehingga memungkinkan
pengumpulan radiasi matahari yang berkelanjutan selama beberapa tahun. Data yang
bersumber dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada tahun
2016 menunjukkan bahwa potensi energi matahari di Indonesia cukup besar, dengan
estimasi berkisar antara 4,8 kWh per meter persegi (kWh/m?) hingga 112.000 gigawatt
per kilometer persegi (GWp) secara total. Meskipun demikian, pemanfaatan potensi ini
saat ini masih berada pada tingkat yang sederhana, dengan hanya sekitar 10 MWp yang
dimanfaatkan. Untuk memanfaatkan energi surya secara penuh, pemerintah telah
menetapkan target untuk meningkatkan kapasitas pembangkit listrik tenaga surya
menjadi 0,87 gigawatt (GW) atau sekitar 50 megawatt per kilometer persegi (MWp)
setiap tahunnya hingga tahun 2025. Target ambisius ini diharapkan dapat secara
signifikan mengurangi potensi pasar untuk proyek-proyek energi surya di masa depan.

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) menawarkan banyak keuntungan,

termasuk:

1. Kelestarian Lingkungan: Tidak seperti pembangkit listrik tradisional yang
mengandalkan bahan bakar fosil, PLTS menghasilkan listrik tanpa emisi
karbon dioksida, sehingga secara signifikan mengurangi pencemaran
lingkungan dan dampak yang ditimbulkannya.

2. Efisiensi Energi: Sistem Fotovoltaik Surya (PV) memanfaatkan kekuatan sinar
matahari, yang merupakan sumber daya terbarukan, sehingga menghasilkan
biaya operasional yang minimal.

3. Kemandirian: Penggunaan pembangkit listrik tenaga surya memungkinkan
masyarakat menjadi mandiri, mengurangi ketergantungan pada jaringan listrik
nasional.

Namun, penting untuk diketahui bahwa PLTS juga memiliki beberapa tantangan,

antara lain:



1. Investasi awal yang tinggi: Instalasi pembangkit listrik tenaga surya rumit dan
membutuhkan prosedur khusus, yang mengarah ke biaya awal yang signifikan.

2. Ketergantungan terhadap cuaca: Pembangkitan listrik oleh pembangkit listrik
tenaga surya bergantung pada ketersediaan sinar matahari, sehingga kinerjanya
berubah-ubah dan bergantung pada kondisi cuaca.

3. Ketidakefisienan pada malam hari: Pembangkit listrik tenaga surya tidak
mampu menghasilkan listrik pada malam hari, sehingga membutuhkan
pengembangan solusi penyimpanan energi, yang dapat meningkatkan biaya
operasional secara keseluruhan.

Kantor Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas memiliki peran penting sebagai
Distribution Control Center, yang berfungsi sebagai pusat kendali dan koordinasi alat
pemutus tegangan menengah di sembilan kabupaten di Provinsi Kalimantan Tengah,
termasuk Kabupaten Kuala Kapuas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Barito
Selatan, Kabupaten Barito Timur, Kabupaten Barito Utara, dan Kabupaten Murung
Raya. Sebagai pusat kendali, keberlanjutan suplai listrik di ruangan ini sangat krusial
untuk menjaga kelancaran pendistribusian tenaga listrik di seluruh wilayah tersebut.
Pada tahun 2023, berdasarkan catatan gangguan, terdapat insiden yang mengakibatkan
terganggunya operasi Distribution Control Center. Gangguan ini menyebabkan
diskontinuitas atau interupsi pendistribusian tenaga listrik, yang berpotensi
mengganggu aktivitas vital dan pelayanan publik di berbagai kabupaten yang dilayani.
Hal ini menyoroti perlunya peningkatan keandalan suplai listrik di kantor ini untuk
memastikan operasional yang tidak terganggu dan layanan yang optimal.

Dalam rangka mengantisipasi gangguan serupa di masa depan dan meningkatkan
keandalan suplai listrik, pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) hibrid
di Kantor Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas menjadi salah satu solusi yang dapat
diimplementasikan. PLTS hibrid ini diharapkan dapat menyediakan sumber listrik
tambahan yang stabil dan berkelanjutan, memanfaatkan potensi energi surya yang
melimpah di wilayah Kalimantan Tengah.

Penggunaan PLTS hibrid juga sejalan dengan upaya global dan nasional dalam

mendorong penggunaan energi terbarukan dan mengurangi emisi karbon. Dengan



demikian, pemasangan PLTS hibrid tidak hanya meningkatkan keandalan operasional
tetapi juga berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan analisis biaya dan manfaat pemasangan PLTS hibrid di Kantor
Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas, guna menentukan keberlanjutan dan efisiensi
solusi tersebut dalam mendukung fungsi Distribution Control Center dan
meningkatkan keandalan sistem distribusi listrik di wilayah yang dilayani.

Investasi dalam sistem Fotovoltaik Surya (PV) dinilai melalui penggunaan
metodologi Net Present Value (NPV) dan Payback Period (PBP). Evaluasi ini
dilakukan berdasarkan biaya investasi awal, modal yang diinvestasikan dan kemudian
diperdagangkan dalam bentuk energi, biaya operasional, kendala pencairan dana, dan
tingkat inflasi untuk tahun fiskal berjalan. Biaya setiap komponen dapat berfluktuasi
berdasarkan harga pasar yang berlaku, yang ditentukan oleh kontraktor yang
bertanggung jawab atas pembangunan PLTS [4]. Mengingat potensinya yang
signifikan di Indonesia, Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) menjadi satu-
satunya pilihan yang layak untuk mendukung inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk
mengurangi dampak pass-through listrik PLN. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengusung judul tugas akhir "Analisis Biaya dan Manfaat Pemasangan PLTS di

Kantor Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas."

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Berapa biaya investasi awal PLTS Hibrid di Kantor Pelayanan PLN UP3 Kuala
Kapuas?
2. Berapa biaya Operasional dan Pemeliharaan PLTS Hibrid di Kantor Pelayanan
UP3 Kuala Kapuas?
3. Bagaimana kelayakan investasi PLTS Hibrid di Kantor Pelayanan PLN UP3

Kuala Kapuas?



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan tetap terfokus pada isu

yang relevan, perlu ditetapkan batasan masalah yang sesuai dengan judul penelitian.

Batasan masalah yang relevan untuk penelitian ini meliputi:

1.

Hanya menghitung biaya ekonomis dari PLTS.

2. Tidak memperhitungkan susut peralatan pada PLTS.

3. Tidak menghitung biaya perawatan dari PLTS.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan Dari penelitian ini adalah

1.

Untuk menghitung biaya investasi awal PLTS Hibrid di Kantor Pelayanan PLN
UP3 Kuala Kapuas

Untuk menghitung biaya operasional dan pemeliharaan PLTS Hibrid di Kantor
Pelayanan PLN UP3 Kuala Kapuas

Untuk menganalisis Kelayakan Ekonomi Pemasangan PLTS Hibrid di Kantor
Pelayanan UP3 Kuala Kapuas

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini termasuk:

a.

Manfaat aplikatif
Penelitian 1ni diharapkan dapat mendorong pihak terkait untuk

mempertimbangkan penghematan energi listrik guna mengurangi pemborosan
energy melalui pemanfaat energy surya dan mengetahui estimasi biaya
pembangunannya juga

Manfaat akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan,

khususnya dalam bidang Teknik Otomasi, serta menjadi sumber bacaan di
perpustakaan Politeknik Negeri Bali dan menjadi referensi bagi mahasiswa

lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sehubungan dengan telah dilakukan audit energi dengan pengambilan data-

data dan pencarian informasi di UP3 Kuala Kapuas dapat penulis sampaikan dari

PLTS On Grid ruang distribusi control center di PLN UP3 kuala Kapuas adalah

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan perhitungan Biaya investasi awal meliputi material dan juga jasa
pemasangan untuk PLTS Hibrid di Kantor Pelayanan PLN UP3 Kuala
Kapuas, dibutuhkan biaya awal sebesar Rp 54.866.500,00.

Biaya operasional dan pemeliharaan tahunan dengan meggunakan
pendekatan rumus Operational dan Maintenance didapat biaya untuk
pemeliharaan dan operasional PLTS Hibrid sebesar Rp 7.183.531,00.
Investasi PLTS Hibrid ini layak dilakukan karena waktu pengembalian modal
(payback period) adalah 10 tahun, lebih pendek dari umur ekonomis PLTS
selama 25 tahun, dengan potensi keuntungan bersih sebesar Rp.

76.326.450,00 selama masa ekonomisnya.

5.2 Saran

1.

Mengembangkan kemampuan dalam penggunaan aplikasi pendukung seperti
Helioscope dan PVSyst untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
perencanaan PLTS sesuai standar industri.

Memperkuat pemahaman lapangan melalui survei yang lebih komprehensif
dan kolaborasi aktif dengan stakeholder, guna menghasilkan perencanaan
berbasis data yang matang dan relevan.

Meningkatkan keterampilan komunikasi profesional dengan memperbanyak
simulasi interaksi klien dan program magang, sebagai bekal untuk menghadapi

tantangan di dunia kerja.
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